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Abstract  Informasi Artikel 

This study aims to determine the effect of peer social support and self-concept 

on the self-confidence of early adolescents. The sample consisted of 158 

respondents from a total population of 266 seventh-grade students at SMP 

Negeri 9 Salatiga, comprising 76 male students and 82 female students aged 

between 11 and 14 years. This study used a quantitative approach with a 

correlational design. The instruments used consisted of three instruments 

compiled by researchers to measure peer social support, self-concept, and self-

confidence in the form of a Likert scale questionnaire. The data obtained were 

analyzed using multiple linear regression tests to see the relationship between 

variables. The results showed that peer social support and self-concept had a 

positive and significant effect on student self-confidence, so that the higher the 

social support and self-concept. The higher the student's self-confidence.  
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Abstrak   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial teman 

sebaya dan konsep diri terhadap kepercayaan diri siswa pada remaja awal. 

Sampel penelitian berjumlah 158 responden dari total populasi 266 siswa kelas 

VII SMP Negeri 9 Salatiga, yang terdiri dari 76 siswa laki-laki dan 82 siswa 

perempuan berusia antara 11 hingga 14 tahun. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Instrumen yang digunakan 

terdiri dari tiga instrumen yang disusun oleh peneliti untuk mengukur dukungan 

sosial teman sebaya, konsep diri, dan kepercayaan diri yang berbentuk kuesioner 

skala Likert. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji regresi linier 

berganda untuk melihat hubungan antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan sosial teman sebaya dan konsep diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan diri siswa. Semakin tinggi dukungan sosial dan 

konsep diri, semakin tinggi pula kepercayaan diri siswa.  

Kata kunci: Dukungan Sosial Teman Sebaya, Konsep Diri, Kepercayaan Diri 
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1. PENDAHULUAN 

Setiap individu memiliki impian dan tujuan hidup yang ingin diraih di masa depan. Dalam 

perjalanan menuju impian dan tujuan hidup tersebut, kepercayaan diri atau self-confidence 

berperan sebagai faktor penting yang dapat mendorong keberhasilan individu. Rasa percaya 

diri memungkinkan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, mempunyai 

keberanian dalam menghadapi berbagai tantangan, dan berkemauan untuk menggali potensi 

atau kemampuan (Li & Guo, 2023). Seseorang dengan kepercayaan diri yang baik umumnya 

memiliki afek positif (Joshanloo, 2023). Adapun afek positif tersebut biasanya aktif dalam 

setiap proses belajar dan yakin terhadap kemampuan dalam mencapai tujuan hidupnya. 

Kepercayaan diri atau self-confidence juga memiliki peran penting untuk menghadapi 

situasi sulit. Bodys-Cupak et al. (2016) menjelaskan bahwa ketika seseorang berada pada situasi 

tersebut dan yakin akan bisa menyelesaikannya, maka secara tidak langsung orang tersebut bisa 

bersikap tenang dan berpikir jernih saat menghadapi situasi sulit. Sebaliknya, seseorang dengan 

rasa percaya diri yang kurang baik, akan merasa rendah diri. Ia akan menyalahkan keadaan dan 

merasa dunia tidak memihaknya. Hal tersebut dapat memunculkan sikap mudah menyerah dan 

merasa tidak cukup baik untuk menyelesaikan tugas. Sikap-sikap seperti itulah yang dapat 

menghambat pencapaian potensi diri serta berdampak negatif terhadap perkembangan pribadi 

dan sosial (Tsang et al., 2012). 

Kondisi ini juga terlihat di lingkungan sekolah, khususnya pada siswa remaja yang berada 

pada tahap perkembangan penting. Seperti yang kita ketahui, umunya anak sekolah adalah 

siswa remaja dengan umur belasan tahun. Masa remaja merupakan fase penting dalam 

perkembangan kepercayaan diri atau self-confidence (Rais, 2022). Santrock (2003) 

menjelaskan bahwa periode remaja (adolescence) menjadi periode perkembangan yang berada 

di antara fase anak-anak dan dewasa. Tahap ini ditandai oleh dinamika perubahan dalam aspek 

kognitif, biologis, serta sosial-emosional yang memengaruhi cara individu menyesuaikan diri 

dengan lingkungannya (Fischer & Lamborn, 1989). Tahap perkembangan ini umumnya diawali 

ketika seseorang memasuki usia 10 sampai 13 tahun, kemudian berlanjut hingga akhir masa 

remaja yang diperkirakan berkisar antara usia 18 hingga 22 tahun. Masa remaja awal sering kali 

bertepatan dengan masa sekolah menengah pertama, di mana sebagian besar perubahan 

pubertas terjadi. Erikson menjelaskan bahwa jenjang remaja merupakan fase pencarian identitas 

diri yang krusial. Pertanyaan mendalam seperti “siapa aku?” sering muncul pada masa ini, dan 

jika tidak direspon dengan positif, dapat memunculkan keraguan terhadap diri sendiri dan 

menurunkan rasa percaya diri (Nadiah et. al., 2021). 

Potterton et al. (2022) menjelaskan bahwa perkembangan identitas menjadi fase penentu 

dalam perkembangan remaja yang umumnya muncul pada usia 12 hingga 18 tahun. Fase 

tersebut membuat individu memasuki periode remaja dan memulai pencarian jati diri. Periode 

ini merupakan jembatan antara dunia anak-anak dan kedewasaan. Secara biologis, remaja sudah 

menunjukkan kematangan fisik, namun secara psikologis, mereka belum siap untuk menerima 

tanggung jawab berat layaknya orang dewasa. Selama tahap ini, remaja sering mencoba 

berbagai hal dalam upaya memahami identitas mereka yang sebenarnya. Erikson meyakini 

bahwa individu yang gagal membangun identitas yang jelas cenderung mengalami tekanan dan 

kurangnya rasa percaya diri (Mutmainnah, 2019). 
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Fenomena rasa rendah diri yang dialami oleh remaja sekolah dapat diamati melalui perilaku 

sehari-hari. Andriani dan Srisadono (2017) mengungkapkan bahwa tidak sedikit siswa 

menunjukkan rasa ketidakpercayaan diri, seperti merasa malu saat harus tampil di depan umum, 

merasa malu saat akan masuk ruang guru, terbata-bata ketika berbicara di depan kelas atau 

presentasi. Sebaliknya, siswa dengan tingkat kepercayaan diri (self-confidence) yang baik 

cenderung proaktif, berani bertanya, dan lebih produktif dalam menjalani kesehariannya seperti 

aktif mengikuti kegiatan ektrakurikuler. Melalui fenomena tersebut, kepercayaan diri menjadi 

bekal penting dalam aktualisasi diri (Murdana & Kamanitra, 2022). Jika peran penting tersebut 

tidak ada pada diri seseorang, maka dapat menyebabkan orang tersebut takut mencoba, enggan 

mengungkapkan pendapat, membandingkan dirinya dengan yang lain, serta pesimis terhadap 

masa depannya. 

Rasa rendah diri didorong oleh berbagai faktor, antara lain konsep diri (self-concept), 

hubungan seseorang dengan teman sebaya, dan dukungan sosial dari lingkungan sekitar. 

Santrock menyebutkan bahwa dukungan teman sebaya sangat berperan, terutama bagi remaja 

yang menghabiskan banyak waktu bersama kelompok sebayanya (Widyana & Sarwono, 2023). 

Lingkungan pertemanan yang suportif akan dapat membantu siswa lebih percaya diri dan 

semangat dalam menjalani hari sehingga dapat memunculkan aura positif pada siswa tersebut. 

Dorongan eksternal tersebut kemudian akan menjadikan siswa fokus dalam meraih mimpinya 

sehingga dalam kegiatan pembelajaran pun akan berjalan dengan sangat baik. Sebaliknya, 

lingkungan yang kurang mendukung dapat memunculkan rasa malas, pasif, dan kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran (Pramesty & Suratno, 2021). 

Selain dukungan sosial, konsep diri turut menentukan tinggi rendahnya kepercayaan diri. 

Konsep diri pada dasarnya adalah gambaran yang dimiliki individu mengenai siapa dirinya, apa 

yang ia mampu lakukan, dan bagaimana ia menilai keberadaannya. Individu dengan konsep diri 

positif cenderung melihat tantangan sebagai peluang untuk belajar dan berkembang, bukan 

sebagai hambatan yang harus dihindari. Sebaliknya, konsep diri negatif menyebabkan 

seseorang merasa tidak berbakat, gagal, dan menyalahkan kondisi hidupnya (Kurniawan et al., 

2021). Oleh sebab itu, membentuk konsep diri yang sehat dan positif menjadi langkah penting 

untuk menumbuhkan self-confidence pada diri siswa, sehingga mereka mampu berkembang 

secara optimal. 

Beberapa penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan Hutagoal et al. (2024) pada siswa 

SMA, dan Abdurrohim (2024) pada siswa SMK, memperlihatkan adanya keterkaitan antara 

dukungan sosial dari teman sebaya serta konsep diri dengan rasa percaya diri (self-confidence) 

seseorang. Akan tetapi, kedua penelitian tersebut belum secara spesifik meneliti siswa kelas 

tujuh yang berada pada fase remaja awal. Padahal, masa remaja awal memiliki karakteristik 

perkembangan tersendiri, yaitu adanya perkembangan dalam hal fisik, emosi, maupun interaksi 

sosial. Selain itu, siswa kelas VII juga sedang melalui periode peralihan dari jenjang sekolah 

dasar menuju sekolah menengah pertama, yang menuntut adaptasi terhadap lingkungan baru 

yang lebih kompleks. 

Berdasarkan observasi awal di SMPN 9 Salatiga, ditemukan bahwa banyak siswa kelas VII 

menunjukkan perilaku kurang percaya diri. Misalnya, saat pelajaran Bimbingan dan Konseling 

(BK) dengan materi “Cara Belajar Efektif”, beberapa siswa tampak enggan menjawab 
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pertanyaan saat ditunjuk, menunjukkan ekspresi malu, dan menolak maju ke depan kelas. 

Beberapa siswa bahkan menutupi wajah dengan buku ketika berdiri di depan kelas atau 

bertanya kepada teman padahal sedang mengerjakan tugas individu. 

Untuk memahami lebih lanjut penyebab fenomena ini, peneliti melakukan wawancara 

singkat terhadap tiga siswa kelas VII. Subjek pertama, merasa tidak percaya diri karena tidak 

mampu berbicara di depan teman-teman sekelas. Subjek kedua, juga menyampaikan hal serupa 

dan menyebut bahwa dukungan dari teman sekelas sangat membantunya lebih berani tampil. 

Sementara itu, subjek ketiga, mengatakan bahwa ia sering merasa tidak bersemangat, canggung 

saat berbicara di depan kelas, dan meragukan kemampuan dirinya sendiri. Ketiganya juga 

mengaku sering membandingkan diri dengan teman-teman yang dianggap lebih cerdas dan 

percaya diri, serta merasa ragu saat mengerjakan soal atau menghadapi ujian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih terdapat ruang dalam 

penelitian sebelumnya yang belum meneliti secara spesifik siswa kelas VII sebagai kelompok 

remaja awal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Dukungan 

Sosial Teman Sebaya Dan Konsep Diri Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Kelas VII SMPN 9 

Salatiga”. 

 

2. METODE 

2.1 Partisipan  

Sampel berjumlah 158 siswa kelas VII SMP Negeri 9 Salatiga yang dipilih dari populasi 

sebanyak 266 siswa. Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Krejcie & Morgan dengan 

teknik cluster random sampling agar setiap kelas memiliki peluang yang sama untuk terpilih 

(Azwar, 2017). Pemilihan sampel dilakukan guna memperoleh representasi yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, yaitu mengkaji pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan konsep diri 

terhadap kepercayaan diri siswa remaja awal. Partisipan terdiri dari 76 siswa laki-laki dan 82 

siswa perempuan yang mayoritas berusia 13 tahun.  

2.2 Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menguji pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan konsep diri terhadap kepercayaan diri 

siswa kelas VII SMP Negeri 9 Salatiga. Desain ini dipilih karena memungkinkan analisis 

hubungan sebab-akibat antar variabel melalui data numerik yang diperoleh dari pengukuran 

lapangan. Data diambil dengan menggunakan pengisian kuesioner, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan uji statistik. 

2.3 Instrumen 

Instrumen penelitian berupa kuesioner. Terdapat tiga kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini di antaranya kuesioner untuk mengukur dukungan sosial teman sebaya, konsep 

diri, dan kepercayaan diri. Ketiga skala disusun peneliti berdasarkan teori yang relevan, telah 

diuji validitas isi dan uji daya beda item, serta menunjukkan reliabilitas baik. 

Skala dukungan sosial teman sebaya disusun berdasar teori Sarafino dkk. (2020) dengan 

empat aspek: emosional, informasional, instrumental, dan persahabatan. Terdiri dari 15 item 
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dengan contoh “Teman-teman saya memberikan pujian atas pencapaian saya”. Respon diukur 

dengan skala Likert 4 poin (1–4), dan item unfavorable diberi skor terbalik. Reliabilitas α = 

0,875. 

Skala konsep diri mengacu pada teori Indasah (2024) yang mencakup lima aspek: fisiologis, 

psikologis, psikososiologis, psikospiritual, dan psikoetika. Terdiri dari 14 item, contoh “Saya 

menerima diri saya apa adanya”. Menggunakan skala Likert 4 poin (1-4) dan item unfavorable 

diberi skor terbalik dengan reliabilitas α = 0,821. 

Skala kepercayaan diri dikembangkan berdasarkan teori Lauster (dalam Ghufron & 

Risnawita 2020), meliputi enam aspek: keyakinan diri, optimis, objektif, tanggung jawab, 

rasional, dan realistis. Memuat 11 item, contoh “Saya yakin setiap masalah pasti ada solusinya”. 

Menggunakan skala Likert 4 poin (1-4) dan item unfavorable diberi skor terbalik menggunakan 

skala Likert 4 poin (1-4) dan item unfavorable diberi skor terbalik dengan reliabilitas α = 0,713. 

2.4 Prosedur  

Instrumen utama berupa kuesioner dengan format Skala Likert empat pilihan jawaban. 

Distribusi kuesioner dilakukan secara daring melalui platform Google Forms, yang tautannya 

dibagikan kepada siswa secara langsung melalui aplikasi WhatsApp. Selama proses 

pengumpulan data, peneliti melakukan tindak lanjut (follow-up) secara berkala untuk 

memastikan tingkat partisipasi yang tinggi serta kelengkapan pengisian data oleh responden. 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh selanjutnya diuji dengan menggunakan uji deskriptif 

dan uji regresi. Hal ini dilakukan untuk melakukan uji hipotesis.  

 

3. HASIL 

Melalui analisis uji deskriptif, menunjukkan hasil bahwa mayoritas tingkat kepercayaan diri 

siswa berada di kategori sedang 43% dengan jumlah 68 responden. Kemudian, tingkat 

dukungan sosial teman sebaya mayoritas pada kategori rendah 34% dengan jumlah 54 

responden. Selanjutnya, untuk tingkat konsep diri terletak pada kategori sedang sebesar 48% 

dengan jumlah 76 responden. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi  

Variabel Independen        B t      Sig. (p-value) 

Dukungan Sosial Teman Sebaya 0,091  2,986       0,003 

Konsep Diri 0,319  7,155       0,000 

 

Pada hasil koefisien regresi menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial teman sebaya 

didapatkan koefisien regresi sebesar 0,091 yang mana bernilai positif, artinya jika dukungan 

sosial teman sebaya meningkat, kepercayaan diri siswa juga akan meningkat. Selain itu pada 

uji t ditemukan bahwa dukungan sosial teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepercayaan diri siswa, dengan nilai thitung sebesar 2,986 (>1,6547) dan p-value 0,003 

(≤0,05).  Dengan demikian hipotesis pertama diterima. 
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Selanjutnya, pada hasil koefisien regresi konsep diri didapatkan koefisien regresi sebesar 

0,319 yang mana bernilai positif, artinya jika konsep diri meningkat, maka kepercayaan diri 

akan meningkat. Selain itu, pada uji t menunjukkan bahwa konsep diri berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepercayaan diri dengan nilai thitung 7,155 (>1,6547) dan p-value 0,000 

(≤0,05). Dengan demikian hipotesis kedua diterima.  

Kemudian, pada hasil uji F didapatkan hasil signifikansi yang menunjukkan bahwa variabel 

dukungan sosial teman sebaya dan konsep diri secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kepercayaan diri siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Salatiga. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung 

sebesar 53,911 (>3,05) dengan p-value 0,000 (≤0,05). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ketiga dapat diterima. Selain itu, terdapat juga hasil uji koefisien determinasi pada 

Adjusted R Square sebesar 0,403 yang berarti kedua variabel (dukungan sosial teman sebaya 

dan konsep diri) memberikan kontribusi pengaruh sebesar 40,3%. 

 

4. DISKUSI 

Lingkungan sosial sekolah memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan psikologis 

siswa, termasuk rasa percaya diri (Mega, 2023). Yuan et al. (2022) menjelaskan bahwa ketika 

seseorang mempersepsikan bahwa dirinya mendapatkan lingkungan dari teman sekitar, ia cenderung 

mendapatkan pandangan yang baik pula terdapat dirinya sendiri. Seseorang yang memiliki 

kepercayaan diri akan merasa yakin pada kekuatan, penilaian, serta kemampuan yang 

dimilikinya. Keyakinan ini mendorong individu untuk lebih menghargai dirinya sendiri dan 

memunculkan motivasi internal (Ulfah & Winata, 2021).  

Dalam penelitian ini, dukungan sosial dari teman sebaya menjadi prediktor dari 

terbentuknya kepercayaan diri yang baik pada partisipan. Semakin tinggi dukungan sosial yang 

diperoleh maka semakin tinggi kepercayaan diri partisipan. Hal ini selaras dengan temuan Yuan 

et al. (2022) mengenai penetingnya dukungan sosial dalam pembentukan konsep diri remaja. 

Azpiazu et al. (2025) menjelaskan bahwa dukungan sosial yang diperoleh oleh remaja 

merupakan hal yang mendukung siswa tersebut dapat menyesuaikan diri dengan baik selama 

ada di sekolahnya. Penyesuaian dirinya yang baik ini pun akan membawa siswa mendapatkan 

pandangan yang baik terhadap dirinya. Sekolah sebagai tempat interaksi utama bagi remaja 

bukan hanya berfungsi sebagai wadah belajar akademik, melainkan juga ruang untuk 

memperoleh pengakuan sosial. Santrock (2019) menekankan bahwa masa remaja adalah 

periode penting dalam pembentukan identitas. Dukungan sosial teman sebaya dapat membantu 

remaja merasa diterima, sementara konsep diri yang positif memberi mereka arah dan kejelasan 

identitas.  

Konsep diri juga ditemukan berpengaruh secara signifikan terhadap kepercayaan diri 

partisipan. Konsep diri yang positif mendorong adanya kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini 

selaras dengan temuan Sensoy Bahar et al. (2024) bahwa konsep diri berkorelasi dengan 

kepuasan remaja terhadap hidupnya termasuk kepercayaan terhadap diri sendiri. Carlen et al. 

(2023) menjelaskan bahwa kepercayaan diri muncul karena adanya konsepsi yang baik dari diri 

individu tersebut. Maka dari itu, saat individu memiliki konsep diri yang positif maka 

kepercayaan dirinya dapat meningkat seiring dengan meningkatkanya konsep diri positif 

tersebut.  
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Dukungan sosial dari teman sebaya dan konsep diri menjadi prediktor dari kepercayaan diri 

partisipan. Ketika kedua aspek tersebut berjalan beriringan, remaja akan lebih mudah 

mengembangkan rasa percaya diri yang stabil. Sebaliknya, kekurangan dukungan sosial atau 

konsep diri yang negatif dapat menyebabkan kebingungan identitas, sehingga siswa cenderung 

menarik diri, kurang percaya diri, atau mengalami kesulitan dalam bersosialisasi. Hal tersebut 

sejalan dengan penjelasan Savira (2021) yang menyebutkan bahwa hubungan teman sebaya dan 

konsep diri menjadi faktor dalam memengaruhi kepercayaan diri seseorang. 

Pada penelitian ini, dukungan yang diukur secara spesifik dijelaskan bersumber dari teman 

sebaya. Analisis dari sumber spesifik menjadi hal yang penting saat akan menelaah peran dari 

dukungan sosial (Petersen et al., 2023). Akan tetapi, Rodríguez-Fernández et al. (2021) juga 

menjelaskan bahwa pembahasan peran dari tipe dukungan juga sangat penting untuk dianalisis. 

Pada penelitian ini tidak dilakukan analisis mengenai pengaruh tipe-tipe dukungan sosial yang 

dapat berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Maka dari itu, hal tersebut 

menjadi kelemahan dalam penelitian ini.  

 

5. KESIMPULAN 

Dukungan sosial teman sebaya dan konsep diri dan konsep diri secara signfikan 

memengaruhi tingkat kepercayaan diri pada siswa kelas VII di SMP Negeri 9 Salatiga. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa yang merasa memperoleh dukungan dari temannya menjadi 

memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi. Selain itu, konsep diri yang positif membuat siswa 

lebih mampu mengenali dan menghargai kelebihan maupun potensi dalam dirinya. Kombinasi 

antara kedua hal tersebut berperan penting dalam membentuk rasa percaya diri pada siswa di 

lingkungan sekolah. 
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